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Abstrak

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) biasanya ditanam secara monokultur
dengan jarak tanam yang lebar, yang merangsang pertumbuhan gulma di sekitar
jagung. Pengelolaan gulma sebagian besar dilakukan dengan menggunakan bahan
kimia, yang dapat memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu
teknik untuk mengurangi dampak negatif tersebut adalah dengan sistem tumpang
sari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman gulma dan
keefektifan kacang-kacangan dalam menekan pertumbuhan gulma pada sistem
tumpangsari. Percobaan dirancang dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) faktor tunggal dengan tiga ulangan. Perlakuan terdiri dari lima jenis kacang-
kacangan: kacang tanah, kedelai, kacang merah, kacang tunggak, dan kacang hijau.
Kontrol terdiri dari monokultur jagung manis dan kacang-kacangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 33 jenis gulma hadir dalam sistem tumpang sari, dengan spesies
yang dominan adalah Cyperus rotundus, Cynodon dactylon, Physalis angulata, dan
Phyllanthus niruri. Tumpangsari dengan semua jenis kacang-kacangan dan jagung
manis dapat menekan pertumbuhan gulma tanpa mengurangi hasil panen jagung
manis. Tumpangsari jagung manis dan kacang tunggak memiliki kemampuan
tertinggi untuk menekan gulma.

Kata Kunci: Jagung manis, polikultur, kacang-kacangan, keanekaragaman gulma

Abstract

Sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) is usually grown in monoculture with wide
spacing, which stimulates the growth of weeds around the maize. Weed management
is mostly carried by chemicals, which could have a negative environmental impact.
One technique to reduce this negative impact is the intercropping system. This study
aimed to determine the diversity of weeds and the effectiveness of legumes in
suppressing weed growth in intercropping systems. The experiment was designed as
a single factor randomized complete block design (RCBD) with three replications.
The treatment consisted of five types of legumes: groundnut, soybean, kidney bean,
cowpea, and mungbean. The control consisted of a monoculture of sweet corn and
legumes. The results showed that 33 types of weeds were present in the intercropping
system, with the dominant species being Cyperus rotundus, Cynodon dactylon,
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Physalis angulata, and Phyllanthus niruri. Intercropping with all species of legumes
and sweet corn can suppress weed growth without reducing sweet corn yield.

Intercropping sweet corn and cowpea had the highest ability to suppress weeds.

Keywords: Sweet corn, polyculture, legumes, and diversity of weeds.

1. Pendahuluan

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat selain padi. Salah
satu varietas jagung yang memiliki prospek yang bagus untuk dikembangkan karena memiliki
tingkat konsumen yang tinggi yaitu jagung manis (Zea mays saccharate sturt) atau dikenal juga
sebagai sweet corn. Biji dari jagung manis memiliki rasa manis dari pada jagung biasa oleh
karenanya jagung manis menjadi sumber bahan pokok pangan di Indonesia yang dapat diolah
menjadi makanan, minuman dan sebagainya. Jagung manis dapat digunakan sebagai tanaman
pangan pengganti nasi. Kadar gula dalam jagung manis setengah lebih besar dari jagung biasa
yaitu 4-6% pada umumnya. Selain itu, jagung manis juga mengandung 22,8 gram karbohidrat,
3,5 gram protein, 96 kalori energi, 9 pg vitamin A, 0,155 mg vitamin B1, 23 mg vitamin B4, 6,8
mg vitamin C dan air 72,7 % (Baranowska, 2023).

Menurut Badan Pusat Statistik (2025) produksi jagung di Indonesia mengalami fluktuasi
dari tahun 2021 sampai 2024. Secara berturut-turut data produksi jagung sebesar 13.414.921,72
ton, 16.527.272,61 ton, 14.774.432,52 ton, 15.138.912,00 ton. Sementara itu, produktivitas
jagung tahun 2024 menunjukkan penurunan dibandingkan tahun 2023 dari 59,67 ton menjadi
59,40 ton. Rendahnya produksi dan produktivitas jagung di dalam negeri dapat disebabkan oleh
sistem budidaya yang belum tepat.

Jagung manis biasanya ditanam secara monokultur dengan jarak tanam yang lebar antar
tanaman jagung. Jarak tanam yang lebar merangsang pertumbuhan gulma di sekitar pertanaman
jagung manis. Munculnya gulma pada tanaman jagung manis menimbulkan persaingan dalam
perolehan cahaya, unsur hara, air dan tempat tumbuh. Sharma & Rayamajhi (2022) menyatakan
bahwa serangan gulma merupakan salah satu faktor yang utama, total kerugian penurunan hasil
panen jagung yang ditimbulkan akibat persaingan dari gulma diperkirakan sebesar 37% secara
umum dan penurunan hasil jagung berkisar antara 20%-80% dibanding penyebab lainnya. Oleh
karena itu, perlu dilakukan pengendalian untuk menekan pertumbuhan gulma.

Pengelolaan gulma sebagian besar dilakukan secara kimiawi dengan cara disemprot
menggunakan herbisida dan secara mekanis dengan penyiangan. Kelemahan pengelolaan gulma
dengan penyiangan yaitu membutuhkan waktu yang lama, tenaga dan biaya yang besar (Machleb
et al., 2020), sedangkan pengelolaan menggunakan herbisida menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan (air, tanah dan tanaman) seperti mengganggu kegiatan mikroba di tanah,
daya tahan tanaman terhadap infeksi penyakit dan residu yang terakumulasi dalam tanaman
(Adegaye et al., 2023). Upaya untuk mengurangi efek negatif akibat penggunaan herbisida dalam
pengelolaan gulma pada jagung manis yaitu secara kultur teknik dengan penerapan sistem pola
tanam tumpangsari (tanam ganda).

Pengendalian gulma secara tumpangsari dapat mengurangi ruang tumbuh bagi gulma.
Tanaman yang cocok di tumpangsarikan dengan jagung manis yaitu kacang-kacangan karena
memiliki morfologi yang berbeda pada sistem perakaran dan tajuk tanaman. Penelitian Ngawit et
al., (2024) menyatakan bahwa tanaman kacang tunggak dan kacang tanah yang ditanam secara

Jurnal Agroteknologi | 204



JURNAL AGROTEKNOLOGI (AGRONU)

Komunitas Gulma pada Sistem Tumpangsari Jagung Manis dengan Lima Jenis Kacang

Volume 4 Nomor 02 Tahun 2025

E ISSN: 2797-8761

Universitas Ma arif Nahdlatul Ulama Kebumen

tumpangsari dengan jagung dapat mengurangi pertumbuhan dan populasi gulma tanpa

menurunkan hasil panen jagung. Selanjutnya Ali et al., (2024) mengemukakan bahwa

tumpangsari antara jagung dengan kedelai dapat meningkatkan tutupan tanah dan mengurangi

radiasi matahari sehingga dapat menekan pertumbuhan gulma masing-masing sebesar 17% dan

11% dibandingkan dengan monokultur kedelai dan jagung serta dapat meningkatkan hasil panen

dan nisbah ekuivalen lahan. Tumpangsari jagung dan kacang hijau dapat menekan pertumbuhan

gulma dan menurunkan biomassa gulma secara nyata (Ro et al., 2023). Akan tetapi informasi

mengenai jenis kacang yang cocok ditumpangsarikan dengan jagung manis tanpa menurunkan

hasil dan efektif menekan pertumbuhan gulma masih terbatas. Oleh karena itu penelitian ini

dilakukan untuk mendapatkan jenis kacang yang efektif dalam menekan pertumbuhan gulma

tanpa menurunkan hasil panen pada tanaman jagung manis. Tujuan penelitian ini yaitu

mendapatkan jenis kacang yang efektif menekan gulma dan keanekaragaman gulma pada
tumpangsari jagung manis.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei sampai Agustus 2019, di lahan percobaan
Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Bahan-bahan yang digunakan
meliputi benih jagung manis varietas Talenta, benih kacang merah, benih kacang tunggak, benih
kacang kedelai varietas Baluran, benih kacang hijau varietas Vima 3, benih kacang tanah varietas
Talam 1, pupuk kandang, pupuk SP-36, pupuk urea dan pupuk KCI. Alat yang digunakan meliputi
timbangan digital, oven, tugal, penggaris/meteran, tali rafia, alat tulis, lightmeter, leaf area meter
dan plastik.

Penelitian ini dilakukan dengan percobaan satu faktor yang disusun dalam rancangan
acak kelompok lengkap (RAKL) dengan 3 blok sebagai ulangan. Dalam penelitian ini ada 11
perlakuan sehingga terdapat 33 petak percobaan. Perlakuan yang diujikan dalam penelitian
ditampilkan dalam tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Perlakuan percobaan jagung manis dan kacang-kacangan

Monokultur jagung manis (Zea mays) Tumpangsari jagung manis-kacang tanah
Monokultur kacang tanah (Arachis Tumpangsari jagung manis-kacang kedelai
hypogaea L.)

Monokultur kacang kedelai (Glycine max) =~ Tumpangsari jagung manis-kacang merah

Monokultur kacang merah (Vigna Tumpangsari jagung manis-kacang
angularis) tunggak

Monokultur kacang tunggak (Vigna Tumpangsari jagung manis-kacang hijau
unguiculata)

Monokultur kacang hijau (Vigna radiata)

Pengolahan lahan dilaksanakan sebelum penanaman (dua minggu) dengan cara dibajak
dan digaru sampai kedalaman 30 cm. Setiap blok dibuat petak percobaan dengan ukuran 4,5 m
sebanyak 11 petak dengan jarak antara petak 1 m. Tanaman jagung manis dan kacang ditanam
secara bersamaan. Jarak tanaman jagung manis monokultur yaitu 75 cm x 25 cm dan jarak tanam
kacang monokultur 25 cm x 25 cm. Sedangkan jarak tanam tumpangsari jagung manis dan kacang
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dalam barisan 25 cm dengan proporsi 1:2 di mana kacang ditanam dua baris di antara jagung

manis.

Pupuk dasar diberikan sebelum penanaman menggunakan pupuk kandang sebanyak 10
ton/ha. Pemupukan diberikan dua kali yaitu pada saat dua dan empat minggu setelah tanam (mst).

Tabel 2. Dosis dan waktu pemupukan tanaman jagung manis dan kacang

Pupuk Susulan-1 Pupuk Susulan-2

Tanaman (2 MST) kg/ha (4 MST) kg/ha
Urea SP-36 KCL Urea SP-36 KCL
Jagung Manis 150 150 100 150 - -
Kacang Tanah 50 100 50 50 - -
Kacang Kedelai 25 50 50 25 - -
Kacang Hijau 50 100 50 50 - -
Kacang Merah 75 100 100 75 - -
Kacang Tunggak 50 100 50 50 - -

Paramater yang diamati yaitu luas daun, vegetasi gulma dan komponen hasil. Pengamatan
terhadap gulma dilakukan dengan metode kuadrat digunakan 3 petak sampel setiap lahan
percobaan dengan ukuran setiap petak sampel 50 cm x 50 cm. Parameter terhadap gulma meliputi:
jenis gulma, jumlah jenis, jumlah individu dan bobot kering gulma. Perhitungan terhadap gulma
dilakukan dengan analisis vegetasi gulma yang meliputi: kerapatan gulma, dominansi gulma,
frekuensi gulma, SDR dan koefisien komunitas gulma.

Data yang diperoleh dari pengamatan dianalisis menggunakan metode sidik ragam
(Analysis of Variance) pada tingkat kesalahan a=5%. Jika ditemukan perbedaan yang signifikan
di antara perlakuan yang di uji, maka akan dilakukan analisis lanjut menggunakan uji jarak
berganda Duncan atau Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pertumbuhan Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tumpangsari jagung manis dan kacang
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap luas daun tanaman jagung manis. Sementara itu
pada tanaman kacang memiliki pengaruh yang nyata (tabel 3). Daun adalah bagian dari tanaman
yang berperan dalam menerima cahaya dan juga berfungsi dalam melakukan fotosintesis. Klorofil
yang terdapat dalam sel hijau daun digunakan dalam proses fotosintesis untuk menyerap cahaya
matahari, karbondioksida, dan air, sehingga menghasilkan karbohidrat serta oksigen. Tanaman
yang pertumbuhannya tidak efektif dalam menekan pertumbuhan gulma menyebabkan
ketersediaan faktor-faktor yang dibutuhkan untuk proses fotosintesis tersebut tidak optimal,
sehingga pertumbuhan tanaman terganggu. Akibatnya luas daun tanaman lebih sempit. Ukuran
dan jumlah daun tergantung pada jenis genotip serta kondisi lingkungan.Tersedianya faktor
pertumbuhan pada pertanaman jagung manis seperti nutrisi hara, cahaya dan air dalam ukuran
yang banyak membuat pertumbuhan tanaman relatif sama. Hal tersebut terlihat bahwa tidak ada
perbedaan yang nyata luas daun jagung manis semua perlakuan.

Jurnal Agroteknologi | 206



JURNAL AGROTEKNOLOGI (AGRONU)

Komunitas Gulma pada Sistem Tumpangsari Jagung Manis dengan Lima Jenis Kacang

Volume 4 Nomor 02 Tahun 2025

E ISSN: 2797-8761

Universitas Ma arif Nahdlatul Ulama Kebumen

Luas daun tanaman kacang pada tumpangsari jagung manis menunjukkan tidak terdapat

perbedaan yang nyata dibandingkan dengan monokulturnya. Luas daun tanaman kacang tanah

pada monokultur dan tumpangsari menunjukkan yang paling luas dibandingkan dengan kacang

lainnya, tetapi tidak berbeda nyata dengan tumpangsari jagung manis+kacang tunggak. Dalam

kondisi ruang tumbuh yang sempit karena jarak tanam yang terlalu rapat dan pertumbuhan gulma,

tanaman akan memiliki indeks luas daun yang lebih kecil. Hal itu disebabkan oleh semakin

besarnya perbandingan antara luas daun secara keseluruhan dengan luas tanah yang ditutupi
gulma (Asih et al., 2018; Kantikowati et al., 2022).

Tabel 3. Luas daun tanaman jagung manis dan kacang pada minggu ke 9

Luas Daun Kacang (cm?)

Perlakuan
Jagung Kacang

Monokultur Jagung 1612,56 a -
Monokultur Kacang Tanah - 1748,78 a
Monokultur Kacang kedelai - 410,45 cd
Monokultur Kacang Merah - 58,50 e
Monokultur Kacang Tunggak - 767,67 bc
Monokultur Kacang Hijau - 480,56 bc
TS Jagung+ Kacang Tanah 1525,33 a 1622,67 a
TS Jagung+Kacang Kedelai 1413,67 a 172,78 d
TS Jagung+Kacang Merah 1467,00 a 69,11 e
TS Jagung+Kacang Tunggak 1190,22 a 1142,67 ab
TS Jagung+Kacang Hijau 1698,89 a 387,33 «cd

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata
berdasarkan hasil sidik ragam, sedangkan angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan ada perbedaan yang nyata berdasarkan uji DMRT dengan tingkat kesalahan
5%.

3.2 Summed Dominate Ratio (SDR) dan Koefisien Komunitas Gulma

Hasil analisis vegetasi gulma pada minggu kesembilan pada setiap petak terdapat 33 jenis
gulma yang ditemukan tumbuh di dalam pertanaman jagung manis serta kacang. Berdasarkan
rata-rata nilai dari summed dominate ratio (SDR) jenis gulma yang paling banyak tumbuh yaitu
spesies Cyperus rotundus dengan rata-rata sebesar 38,24% dari jenis tekian. Kemampuannya
untuk bereproduksi secara generatif melalui biji dan vegetatif melalui umbi berkontribusi pada
tingginya SDR Cyperus rotundus. Sementara jenis gulma yang lainnya hanya bereproduksi secara
generatif dengan biji. Jenis gulma yang memiliki kemampuan bereproduksi secara vegetatif
memiliki pertumbuhan yang tinggi dan dalam waktu yang singkat karena dapat memaksimalkan
sumber daya yang ada sehingga terbentuk komunitas yang padat.

Perkembangbiakan secara vegetatif menggunakan umbi akar dapat menghasilkan banyak
individu karena setiap umbi akar memiliki banyak mata tunas, ketika mata tunas terpotong-potong

Jurnal Agroteknologi | 207



JURNAL AGROTEKNOLOGI (AGRONU)

Komunitas Gulma pada Sistem Tumpangsari Jagung Manis dengan Lima Jenis Kacang

Volume 4 Nomor 02 Tahun 2025

E ISSN: 2797-8761

Universitas Ma arif Nahdlatul Ulama Kebumen

maka akan menghasilkan suatu individu. Selain itu, gulma Cyperus rotundus juga mempunyai

kemampuan yang tinggi dalam beradaptasi pada jenis tanah yang beragam sehingga membuat

pertumbuhannya sangat pesat (Paiman et al., 2019). Laju pertumbuhan yang tinggi dan

kemunculan Cyperus rotundus yang cepat dapat menimbulkan persaingan pada awal

perkembangan tanaman yang dapat mengakibatkan penurunan hasil (Henry et al., 2021).

Dominansi gulma Cyperus rotundus di lahan juga disebabkan karena memiliki kemampuan untuk

melepaskan senyawa alelokimia yang mampu menghambat pertumbuhan gulma lain melalui akar.

Senyawa alelokimia yang ada pada Cyperus rotundus yaitu senyawa fenol sebagai metabolit
sekunder yang dapat menghambat pertumbuhan gulma lain (Da Silva et al., 2020).

Beberapa jenis gulma lain yang relatif dominan yaitu gulma daun lebar (Physallis
angulata, Phyllanthus niruri, Laportea interupta, Dentella repens, Eclipta alba dan Mimosa
pudica) dan gulma jenis rumputan (Cynodon dactylon, Panicum repens). Data pada tabel 4
menunjukkan bahwa jumlah spesies gulma berdaun lebar lebih dominan dibandingkan dengan
tekian dan rumputan pada tumpangsari dan monokultur. Penelitian Ngawit et al., (2025) juga
menemukan pada perlakuan monokultur dan tumpangsari jagung dengan kedelai, kacang hijau,
dan kacang merah, gulma berdaun lebar lebih banyak ditemukan daripada gulma jenis rumputan
dan tekian. Hal ini dapat disebabkan karena tidak efektifnya daun dalam mengintersepsi cahaya
matahari. Pada saat pengolahan tanah, seed bank gulma yang berada di dalam tanah dari musim
tanam sebelumnya dapat terangkat ke atas dan tumbuh menjadi gulma ketika mendapatkan faktor
pertumbuhan (unsur hara, air dan cahaya matahari) yang cukup (Putra et al., 2018). Gulma dengan
daun yang lebar sebagian besar bereproduksi menggunakan biji dan tahan terhadap naungan jika
dibandingkan dengan gulma jenis teki dan rumputan sehingga dominasi jumlah spesies lebih
banyak (Jumatang & Masniawati, 2020). Phyllanthus niruri atau biasa disebut dengan meniran
merupakan gulma berdaun lebar yang bereproduksi menggunakan biji dan mampu menghasilkan
3.176 biji per individu, mengikuti jalur fotosintesis C3 yang tahan terhadap naungan
(Mangoensoekarjo & Soejono, 2015).

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai SDR gulma Cyperus rotundus pada tumpangsari
jagung manis dengan kacang tunggak memiliki nilai yang paling rendah dibanding perlakuan
lainnya yaitu sebesar 23,95%. Semakin besar tanaman, semakin banyak pula cahaya matahari
yang dapat tertangkap oleh daunnya, sehingga mengurangi jumlah cahaya yang sampai ke tanah.
Setiap gulma mempunyai ekologi yang berbeda-beda. Cyperus rotundus adalah gulma yang
tumbuh baik di tempat terbuka, pada tanah yang subur dan lembab, dengan ketinggian hingga 1.
000 meter. Tanaman ini mengikuti jalur fotosintesis C4, sehingga membutuhkan cahaya yang
cukup tinggi dan tidak tahan terhadap kondisi yang gelap atau naungan (Henry et al., 2021).

Tabel 4. Nilai Summed Dominate Ratio (SDR) % dan Koefisien Komunitas (C) % gulma 9 MST

Rata-

No  Jenis Gulma J K1 K2 K3 K4 K5 JK1  JK2 JK3 JK4 JK5 rata
Cyperus

1  rotundus 36,12 40,39 39,23 4489 4356 43,40 3501 3925 4436 2395 3161 38,34
Physalis

2 angulata 885 475 593 312 1131 1257 1755 1540 6,48 17,67 12,18 10,53
Phyllanthus

3 niruri 857 1404 1226 10,73 7,00 10,82 8,70 1059 8,02 941 1044 10,05
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Cynodon

4 dactylon 958 816 1054 383 541 423 500 625 664 894 985 7,13
Laportea

5 interupta 698 523 6,29 49 247 917 1083 657 750 866 3,25 6,54
Dentella

6  repens 434 403 440 379 176 329 576 369 350 449 401 3,92
Panicum

7  repens 3,79 261 452 068 198 245 737 291 561 450 6,32 3,89

8  Eclipta alba 205 431 211 314 370 339 237 225 251 180 293 2,78

Mimosa
9  pudica 6,27 189 422 124 081 174 241 551 299 0,78 254 2,76

10  Oryza sativa 1,42 190 212 158 291 214 000 1,71 329 229 2,06 1,95

Cleome
11  rutidosperma 0,90 240 1,27 1,17 2,74 000 219 267 118 305 2,89 1,86

Cyperus

12 compressus 1,02 000 182 544 511 000 000 000 088 117 0,76 1,47
Aneilema

13 nudiflora 000 o067 248 28 287 165 000 000 111 0,78 164 1,28
Fimbristylis

14 miliacea 093 000 000 411 154 137 070 000 187 154 0,71 1,16
Digitaria

15 sanguinalis 1,08 000 000 000 27 000 o071 082 0,76 479 171 1,15
Echinochloa

16  crus-galli 000 7,06 000 000 000 000 000 000 000 140 0,00 0,77
Andrographis

17  paniculata 13 000 060 291 o000 08 000 064 094 000 0,70 0,72
Murdannia

18 spirata 097 058 000 000 000 000 070 000 000 4,77 0,00 0,64

Alternanthera
19  sessilis 1,00 000 000 065 000 155 000 000 000 000 3,60 0,63

20 Euporbiahirta 000 059 060 065 000 144 000 000 062 000 0,00 0,35

Acmella

21 paniculata 0,88 000 000 o071 000 000 o000 087 000 000 1,36 0,35
Amaranthus

22 spinosus 125 000 000 000 153 o000 071 000 0,00 0,00 0,00 0,32
Aeschynomene

23 indica 13 000 066 000 000 000 000 08 000 000 0,00 0,26
Oxalis

24 barrelieri 000 058 o000 073 078 000 000 000 000 000 0,69 0,25
Ageratum

25  conyzoides 0,00 000 000 08 094 000 000 000 000 000 0,00 0,16
Stachys

26  arvensis 0,00 000 000 123 000 000 000 000 054 0,00 0,00 0,16
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27  E.colona 0,00 000 000 o000 08L 000 000 000 000 000 075 0,14
Aneilema

28  spiratum 060 000 000 075 000 000 000 000 000 0,00 0,00 0,12
Emilia

29  sonchifolia 0,00 000 094 000 000 000 000 000 000 000 0,00 0,09

30 Setariaviridis 000 083 000 000 000 000 000 000 000 000 0,00 0,08
Heliotropium

31 indicum 0,00 000 000 000 000 000 000 000 064 0,00 0,00 0,06
Eragrostis

32 cilianensis 060 000 000 000 000 000 000 000 000 000 0,00 0,05
Zaleya

33 galericulata 0,00 000 000 000 000 000 000 000 054 000 0,00 0,05

C=  Koefisien  komunitas
gulma terhadap monokultur
jagung manis (%) 76,32 8551 71,95 73,06 7852 80,72 86,04 8239 7432 81,80

Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesamaan spesies (C) pada tabel 3 menunjukkan
bahwa koefisien komunitas gulma dalam tumpangsari jagung manis dengan kacang tanah, kacang
kedelai, kacang merah dan kacang hijau homogen yaitu nilai C berturut-turut 80,72%, 86,04%,
82,39% dan 81,80%. Sedangkan dalam tumpangsari jagung manis dengan kacang tunggak
menunjukkan komposisi komunitas gulma dengan jagung manis monokultur yang heterogen
dengan nilai C sebesar 74,32% lebih rendah dari 75% yang berarti nilai kesamaannya kecil.
Perlakuan tumpangsari jagung manis dan kacang tunggak memiliki nilai koefisien lebih rendah
daripada perlakuan tumpangsari lainnya dalam hal jumlah jenis, populasi, dan pertumbuhan
gulma. Hal tersebut juga dikemukakakn oleh Agus & Sarjiyah (2021) bahwa tumpangsari jagung
dengan sisipan tanaman kacang tunggak lebih efektif menekan populasi dan pertumbuhan gulma
jika dibandingkan dengan jenis tanaman sisipan lain.

Pada perlakuan monokultur kacang indeks kesamaan spesies yang tinggi terdapat pada
perlakuan monokultur kacang kedelai, kacang tanah dan kacang hijau berturut-turut 8,51%,
76,32% dan 78,52%. Sementara pada monokultur kacang tunggak dan kacang merah memiliki
indeks kesamaan komunitas gulma yang rendah dari perbandingan perlakuan jagung yakni
dibawah 75%.

3.3 Analisis Vegetasi Gulma

Tumpangsari jagung manis dengan kacang menujukkan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah jenis, jumlah individu dan bobot kering gulma. Pada pertanaman kacang monokultur
menunjukkan tidak ada pengaruh yang nyata terhadap jumlah jenis dan jumlah individu gulma,
tetapi berpengaruh nyata terhadap bobot kering gulma.

Data di tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah jenis gulma, jumlah individu gulma, serta
bobot kering gulma pada sistem tumpangsari jagung manis dengan kacang secara signifikan lebih
kecil dibandingkan dengan tanaman monokultur jagung manis. Hal ini terjadi karena adanya
tanaman lain yang tumbuh di antara tanaman jagung manis, sehingga menghalangi ruang yang
seharusnya digunakan oleh gulma, membuat pertumbuhan gulma terhambat. Semua tumpangsari
jagung manis dan kacang tidak terdapat perbedaan yang nyata pada jumlah jenis gulma. Jumlah
individu gulma pada tumpangsari jagung manis dan kacang tunggak lebih rendah daripada
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tumpangsari jagung manis dan kacang merah. Tumpangsari jagung manis dengan kacang tunggak
memiliki bobot kering gulma lebih rendah daripada tumpangsari jagung manis dengan kacang
tanah dan kacang merah, sementara itu tidak terdapat perbedaan yang signifikan jika

dibandingkan dengan kacang kedelai dan kacang hijau.

Bobot kering gulma yang rendah pada tumpangsari jagung manis dengan kacang tunggak
sesuai dengan data bobot kering gulma pada monokultur. Monokultur kacang tunggak secara
signifikan memiliki bobot gulma lebih rendah dibanding dengan monokultur kacang kedelai serta
kacang hijau tetapi tidak terdapat perbedaan yang nyata dengan monokultur kacang tanah.
Tanaman sela seperti kacang tanah dan kacang tunggak yang berada disekitar tanaman jagung
dapat mengurangi intensitas cahaya matahari yang sampai ke permukaan tanah sebesar 30%
sehingga populasi dan pertumbuhan gulma dapat ditekan (Agus & Sarjiyah, 2021). Hasil
penelitian Ngawit et al., (2025) menunjukkan bahwa tanaman kacang yang cocok
ditumpangsarikan dengan jagung yaitu kacang tunggak dan kacang tanah, karena efektif dalam
menekan populasi dan pertumbuhan gulma serta tidak berkompetisi dengan tanaman jagung.
Sementara itu, kacang kedelai, kacang hijau dan kacang merah tidak cocok ditumpangsarikan
dengan tanaman jagung karena populasi dan pertumbuhan gulma kurang optimum ditekan dan
menyebabkan kehilangan hasil mencapai 62,37% - 63,77% akibat kompetisi gulma. Selanjutnya
penelitian Sari, (2023) menyatakan tumpangsari jagung dengan kacang tunggak dapat menekan
berat kering total gulma dan pada proporsi 3 baris kacang tunggak dapat menekan pertumbuhan
gulma serta tidak berpengaruh terhadap hasil jagung.

Pada umur sembilan minggu tajuk tanaman semakin besar dan rapat sehingga menjadi
penghalang intensitas cahaya sampai pada permukaan tanah dan menyebabkan adanya kompetisi
antara tanaman dan gulma untuk mendapatkan cahaya. Tanaman yang kalah dalam perolehan
faktor tumbuh (cahaya matahari) pertumbuhannya akan semakin terhambat.

Jumlah jenis, jumlah individu dan bobot kering gulma tertinggi terlihat dalam monokultur
jagung manis, hal tersebut sebagian besar disebabkan karena persaingan cahaya matahari yang
lebih rendah. Cahaya matahari lebih banyak tersedia untuk fotosintesis pada tajuk jagung manis
dibandingkan dengan kacang. Tanaman jagung manis memiliki kebiasaan tumbuh tegak dengan
jarak tanaman yang lebar. Hal tersebut menciptakan ruang terbuka dan celah di tajuk yang
memungkinkan sinar matahari mencapai permukaan tanah dan mendorong perkecambahan dan
pertumbuhan gulma. Hasil penelitian Namatsheve et al., (2024) menunjukkan bahwa gulma lebih
banyak ditemukan pada pertanaman monokultur jagung dibanding dengan monokultur kacang.

Tabel 5. Jumlah Jenis, Jumlah Individu dan Bobot Kering Gulma Rata-rata Pada 9 MST

Jagung Manis Kacang

Bobot Bobot

Kerng  jumlah  Jumlah
_ o Gulma ) - Gulma
Jenis Individu (/0,25 Jenis Individu (g/0,25

Perlakuan Jumlah Jumlah

m?) m?)

Monokultur Jagung 1056a 107,22a 146,54 a - - -

Monokultur Kacang - - - 7,33 a 54,55 a 58,58 cd
Tanah
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Monokultur Kacang - - - 7,78 a 60,11 a 86,67 ab
kedelai

Monokultur Kacang - - - 9,84 a 78,67 a 94,14 a
Merah

Monokultur Kacang - - - 5,78a 39,56 a 36,01d
Tunggak

Monokultur Kacang - - - 6,22 a 40,11a 68,52 bc

Hijau

TS Jagung+ Kacang 6,33 b 35,33 bc 73,57b - - -
Tanah

TS Jagung+Kacang 6,78 b 41,44 bc 67,94 bc - - -
Kedelai

TS Jagung+Kacang 7,89 b 56,00 b 7461b - - -
Merah

TS Jagung+Kacang 6,11 b 22,67c¢C 34,30 ¢c - - -
Tunggak

TS Jagung+Kacang 6,44 b 34,44 be 51,03 bc - - -
Hijau

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata
berdasarkan hasil sidik ragam, sedangkan angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan ada perbedaan yang nyata berdasarkan uji DMRT dengan tingkat kesalahan

5%.
3.4 Hasil Panen

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tumpangsari jagung manis dengan kacang
tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap hasil panen jagung manis, tetapi memberikan
pengaruh nyata pada hasil panen kacang. Hasil panen jagung manis pada monokultur tidak ada
perbedaan yang nyata dibandingkan dengan tumpangsari. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kacang sebagai tanaman sela secara tumpangsari dengan jagung manis tidak membuat hasil panen
jagung menurun (gambar 1).
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Gambar 1. Hasil panen jagung manis monokultur dan jagung manis

Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil panen tanaman kacang tanah dan kacang tunggak
monokultur tidak terdapat perbedaan yang nyata dengan hasil panen kacang pada tumpangsari
dengan jagung. Sementara itu, pada monokultur kacang kedelai dan kacang hijau menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan tumpangsari jagung manis. Hasil panen monokultur kacang kedelai
dan kacang hijau secara signifikan lebih tinggi daripada pertanaman secara tumpangsari.

Kacang Kacangan

0902

0.7 0.64ab
0,59 abe 0.56be

£ 06 0.53bc 053¢cd
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= 0,40bed
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0.3
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Tunggak Tanah Kedelai Merah Tunggak Hijau

Gambar 2. Hasil panen tanaman kacang pada monokultur dan tumpangsari

Hasil panen jagung manis yang seragam antara tumpangsari dengan monokultur
disebabkan oleh ketersediaan nutrisi dalam jumlah yang banyak sehingga pertumbuhan tanaman
jagung manis sama. Pertumbuhan jagung manis yang sama akan menghasilkan jumlah tongkol
dan bobot tongkol yang sama. Hasil panen jagung manis monokultur maupun tumpangsari masih
tergolong rendah karena potensi hasil jagung manis varietas talenta yaitu 13 — 18,4 ton/ha. Hal
ini disebabkan oleh pertumbuhan gulma di pertanaman jagung manis tidak dilakukan
pengendalian sehingga terjadi persaingan dalam perolehan unsur hara yang menyebabkan hasil
panen jagung manis setengah lebih rendah dibanding potensi hasilnya. Kehadiran gulma pada
tahap awal pertumbuhan jagung dapat menurunkan hasil sebesar 34-90% (Chipomho et al., 2020;
Schwartz-Lazaro & Copes, 2019). Rendahnya hasil panen jagung manis juga sesuai dengan hasil
penelitian (Dwi, 2017) tumpangsari jagung manis dengan kacang tanah 1:2 hanya menghasilkan
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panen 8,16 ton/ha tanpa pengendalian gulma. Penurunan hasil pertanian tergantung pada jenis
gulma yang ada, jumlah gulma yang tumbuh, lamanya gulma bersaing dengan tanaman, serta

senyawa alelopati yang dilepaskan oleh gulma tersebut.

Pada tanaman kacang merah, tidak diperoleh hasil panen baik dalam sistem tumpangsari
maupun monokultur. Hal ini terjadi karena kebutuhan tumbuh tanaman kacang merah tidak
terpenuhi. Tanaman ini tumbuh optimal di daerah dengan ketinggian 1000 hingga 1500 meter di
atas permukaan laut dan membutuhkan suhu udara sekitar 20 hingga 25 derajat celsius. Jika suhu
di bawah 20 derajat celsius, proses fotosintesis akan terganggu sehingga pertumbuhan tanaman
terhambat. Namun, lahan penelitian memiliki ketinggian hanya 70 meter di atas permukaan laut
dan suhu tertingginya mencapai 34 derajat celsius.

Hasil panen kacang baik yang ditanam secara monokultur maupun tumpangsari belum
mencapai tingkat yang optimal karena masih tergolong rendah dibandingkan dengan potensi yang
ada. Potensi hasil panen kacang tanah 2,3 ton/ha, potensi hasil panen kacang kedelai 2,5 - 3,5
ton/ha, potensi hasil tanaman kacang hijau 1,78 ton/ha dan potensi hasil kacang tunggak 1,5-2,0
ton/ha. Hal ini terjadi karena tidak ada pengelolaan gulma secara kimiawi maupun mekanis
sehingga tanaman budidaya dan gulma bersaing dalam mendapatkan unsur hara yang pada
akhirnya dapat menurunkan kuantitas hasilnya. Kehadiran gulma di suatu lahan pertanian
biasanya memberikan dampak negatif terhadap tanaman karena gulma memiliki kemampuan
berkompetisi yang kuat. Hal ini menyebabkan terjadinya persaingan dalam mengakses cahaya,
nutrisi, air, karbon dioksida, serta ruang tumbuh yang digunakan secara bersamaan. Karena
mempunyai perakaran yang dalam, tahan terhadap kekeringan dan embun, maka gulma dapat
berkembang biak lebih cepat dibandingkan tanaman budidaya. Selain itu, gulma melepaskan zat
alelopati ke dalam tanah, mendukung perkembangan hama dan patogen tanaman. Sifat-sifat
tersebut memungkinkan tanaman bersaing dengan tanaman pangan yang sering kali menyebabkan
menurunnya hasil panen dan meningkatnya biaya budidaya (Trognitz et al., 2016).

4. Kesimpulan

Ditemukan sebanyak 33 jenis gulma pada sistem tumpangsari jagung manis dan kacang,
dengan jenis gulma yang paling banyak adalah Cyperus rotundus, Cynodon dactylon, Physallis
angulata, dan Phyllantus niruri. Adanya berbagai jenis kacang yang ditanam bersama jagung
manis dalam sistem tumpangsari secara umum berhasil mengurangi pertumbuhan gulma tanpa
mengganggu hasil panen jagung manis. Diantara kacang-kacangan yang diuji, kemampuan
menekan gulma yang paling tinggi yaitu kacang tunggak. Penelitian ini menunjukkan bahwa
melakukan pertanaman campuran antara jagung manis dengan kacang tunggak dapat digunakan
sebagai strategi pengelolaan gulma secara kultur teknik yang menjanjikan dan mengurangi
ketergantungan terhadap herbisida dengan tetap mempertahankan produktivitas tanaman.
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